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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan mengunakan prosedur newman.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan metode deskriptif kualitatif, dan
menggunakan tahapan observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan pencatatan sebagai
tahapan pengumpulan data penelitian. Analisis data yang digunakan merupakan analisis data
kualitatif deskriptif. Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Ronggo 03 Kecamatan Jaken dengan
mengambil siswa kelas V sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa
berdasarkan prosedur newman semua siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
matematika, tiga kesalahan dalam membaca, tujuh kesalahan dalam memahami soal, lima
kesalahan dalam mentransformasi masalah ke rumus matematika, Sembilan kesalahan dalam
proses penghitungan, dan dua kali kesalahan dalam penulisan jawaban. Kesalahan-kesalahan
tersebut disebabkan oleh faktor siswa yang kesulitan dalam memahami masalah di dalam soal,
siswa tidak memahami konsep dan operasi pecahan, dan siswa tergesa — gesa dan tidak teliti dalam
menyelesaikan soal cerita matematika.

Kata Kunci: Kesalahan SISWA, SOAL CERITA, MATEMATIKA

PENDAHULUAN

Dalam  standar isi  (2006:147)
menjelaskan bahwa pelajaran matematika perlu
diberikan kepada peserta didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali dengan
kemampuan berfikir yang logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan
bekerjasama. Pembelajaran matematika yang
masih rendah disebabkan karena berbagai
permasalahan. Salah satu permasalahan dalam
pembelajaran matematika yaitu anggapan dari
sebagian besar siswa bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit dan membosankan,
sehingga banyak siswa yang kurang menyukai
pelajaran matematika bahkan menjadikan
matematika sebagai salah satu pelajaran yang
harus dihindari. Padahal siswa yang kurang
menyukai  pelajaran  matematika  dapat
mengalami kesulitan dalam memahami materi
yang disampaikan dan berdampak pada
rendahnya prestasi belajar matematika. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat (Slameto,
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2015) bahwa siswa dengan tingkat kecemasan
yang tinggi tidak berprestasi sebaik siswa
dengan tingkat kecemasan yang rendah.

Dalam mempelajari matematika, siswa
dituntut untuk dapat menghubungkan konsep-
konsep matematika yang nantinya akan
berguna dalam proses pemecahan masalah.
Menurut Priyanto (2015), pemecahan masalah
dalam  matematika  sekolah  biasanya
diwujudkan melalui soal cerita. Soal cerita
merupakan soal yang dibuat dalam bentuk
cerita serta berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.  Menurut Susanti (2017), soal cerita
cenderung lebih sulit untuk dipecahkan
dibanding soal yang hanya mengandung
bilangan. Dalam memecahkan soal cerita, siswa
harus mampu memahami isi soal cerita
tersebut, mengetahui obyek-obyek matematika
yang harus diselesaikan, mampu
memisalkannya ke dalam model matematika,
kemudian mampu memilih operasi hitung
yang tepat untuk menyelesaikan soal cerita
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tersebut, hingga tahap akhir yaitu penyelesaian
serta penarikan kesimpulan.

Pada penelitian yang dilakukan
Juliyanti (2016: 121) yang menyatakan bahwa
siswa paling banyak melakukan kesalahan
dalam memahami masalah saat mengerjakan
soal cerita. Oleh karena itu, banyak siswa yang
memiliki nilai yang rendah. Sesuai dengan
pendapat Lusiana (2017: 25) bahwa dengan
adanya kesalahan yang dilakukan siswa dapat
menimbulkan penurunan nilai pada mata
pelajaran matematika. Di dalam penyelesaian
soal matematika dalam bentu soal cerita yang
didalamnya terdapat banyak berisikan bilangan
dan operasi bilangan, membuat taraf
kesulitannya makin tinggi (Ardiyanti, 2014).
Sulitnya siswa mengerjakan soal cerita
membuat siswa seing melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal.

Hal serupa juga terjadi pada siswa kelas
V SD Negeri Ronggo 03, Kecamatan Jaken.
Berdasarkan nilai pada semester 1 diperoleh
data bahwa nilai rata-rata matematika siswa
rendah dengan nilai 55. Hal ini terlihat ketika
siswa diberikan soal matematika, sebagian
siswa masih melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan  soal = matematika  yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.
Menurut Bapak Zainuri, selaku guru kelas V
SDN Ronggo 03, materi yang sulit di hadapi
siswa dalam materi tentang soal cerita
matematika. Biasanya siswa membutuhkan
waktu yang lama untuk mengerjakan soal
bentuk cerita. Siswa membutuhkan waktu lama
untuk bisa memahami soal dan menyelesaikan
perhitungan. Hal tersebut terjadi karena adanya
anggapan bahwa matematika merupakan mata
pelajaran yang sulit, sehingga ketika mata
pelajaran matematika siswa menjadi malas
berpikir.

Permasalahan tentang rendahnya hasil
belajar matematika siswa dan kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika
mengindikasikan adanya kesalahan dalam
proses pembelajaran sehingga diperlukan
adanya perbaikan. Namun sebelum melakukan
perbaikan, guru harus menganalisis terlebih
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dahulu tentang kesalahan-kesalahan apa saja
yang dialami oleh siswa dalam mengerjakan
soal cerita matematika. Dengan mengetahui
kesalahan yang dialami oleh siswa, diharapkan
guru dapat mengambil langkah perbaikan yang
tepat untuk proses belajar  mengajar
selanjutnya. Berdasarkan hal tersebut, maka
analsis kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal cerita sangat perlu dilakukan untuk
memperbaiki pembelajran soal cerita untuk
materi selanjutnya.

Salah satu prosedur yang dapat di
gunakan dalam menganalisis kesalahan pada
siswa dalam mengerjakan soal cerita
matematika adalah (dengan menggunakan
prosedur Newman (Newman Error Analysis
atau NEA) (Jha, 2012: 17). Sesuai dengan NEA,
ada 5 kesalahan yang mungkin sering terjadi
ketika anak menyelesaikan masalah pada soal

cerita matematika, meliputi  kesalahan
membaca, kesalahan dalam memahami,
kesalahan transformasi, kesalahan proses
perhitungan, maupun  kesalahan  dalam
pengkodean ataupun penulisan  jawaban
(Karnasih,2015: 40). Pemilihan prosedur

Newman untuk menganalisis kesalahan pada
siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika terutama pada materi pecahan
diharapkan dapat digunakan untuk mengatasi
variasi kesalahan siswa dan faktor yang
menjadi penyebab kesalahan yang dilakukan
oleh siswa.

Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan
oleh  Suhita (2013) penelitian tersebut
menjelaskan bahwasanya letak  kesalahan
siswa dalam mengerjakan soal cerita terletak
pada bentuk pemodelan, komputasi, dan
membuat  kesimpulan. Penelitian lain juga
dilakukan oleh Ardiyanti (2014) Pada
penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanti
menjelaskan bahwa kesalahan yang dilakukan
oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika adalah (1) memahami soal
(81,03%), (2) membuat model matematika
(56,03%), (3) melakukan komputasi (56,90%),
dan (4) menarik kesimpulan (57,76%) . Kedua
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penelitian tersebut mengambil hasil post-test
siswa sebagai acaun untuk penelitan, penelitian
diatas hanya  menunjukka  kesalahan
mengerjakan soal siswa dengan data hasil post-
test yang telah dikerjakan oleh siswa. Guru
tidak melakukan wawancara langsung dengan
siswa mengenai apa yang membuat siswa
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal
cerita dan kesulitan apa saja yang siswa alamai
dalam mengerjakan soal cerita. Lain halnya
dengan wawancara kepada siswa, menjadikan
penelitian lebih akurat lagi dengan hasil yang
lebih valid lagi.

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika materi pecahan ini
mengindikasikan adanya kesalahan dalam
proses belajar mengajar sehingga perlu adanya
perbaikan dalam proses belajar menjagar pada
siswa. Namum sebelum dilakukan perbaikan,
perlu adanya analisis mengenai kesulitan apa
sajakah yang dialami oleh siswa, diharapkan
guru dapat mengambil langkah perbaikan yang
tepat untuk proses belajar mengajar
selanjutnya. Dengan penelitian ini diharapkan
dapat mengetahui jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika, faktor
yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita matematika,
dan menemukan solusi untuk meminimalisir
kesalahan siswa dalam menyelesakan soal
cerita matematika siswa kelas V SDN Ronggo
03.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
karena dilakukan dengan mengutamakan
kedalaman penghayatan konsep yang dikaji
secara empiris. Penelitian kualititatif ini
dilakukan dengan mengumpulkan data yang
umumya peneliti dapat menemukan data
deskriptif maupun dokumentasi yang diperoleh
dari kegiatan observasi. Data didapatkan
berupa catatan observasi, catatan wawancara,
dokumentasi lapangan, foto-foto dan data
pendukung lainya. Ciri dari penelitian ini
terletak pada fokus penelitian, yaitu kajian
mendalam tentang keadaan tertentu.
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Sugiyono (2016: 15) menyatakan
bahwa metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada
fislafat postpositivisme yang digunakan untuk
meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti sebagai instrument kunci dan hasilnya
lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.Analisis data yang digunakan yaitu
model Milles Huberman yang disajikan secara
interaktif. Data yang digunakan mulai dari
observasi, wawancara, studi dokumen, dan
pencatatan.

Dalam metode ini peneliti dan
responden secara langsung mengumpulkan
informmasi secara lisan yang berupa data
tujuan dalam  menjelaskan  permasalan
penelitian. Teknik pengumpulan data seperti ini
akan mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data secara langsung melalui
narasumber yang akan diteliti. Selanjutnya data
pendukung lainnya adalah relevansi penelitian
sebelumnya untuk pembanding dan referensi
pada saat mengolah data. Adapun sumber data
primer atau informasi utama dalam penelitian
adalah siswa kelas V SDN Ronggo 03. Adapun
metode analisis data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah: 1) pengumpulan data
melalui proses studi dokumen, wawancara, dan
observasi yang bertujuan untuk mengetahu
kesalahan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi siswa melakukan kesalahan
dalam mengerjakan soal cerita. 2) reduksi data
dilakukan dengan cara mengoreksi hasil
pekerjaan siswa, menentukan siswa yang
memiliki  keslahan terbanyak, kesalahan
menarik, ataupun kesalahan yang dapat
mewakili kesalahan dalam satu kelas untuk
dijadikan subjek penelitian, hasil pekerjaan
subjek penelitian terpilih dianalisis dan
dikelompokkan berdasarkan jenis
kesalahannya sebagai bahan untuk
melakukan wawancara, melakukan wawancara
intensif terhadap subjek penelitian yang telah
dipilih, melakukan analisis terhadap hasil
wawancara subjek penelitian, hasil pekerjaan
dan wawancara subjek penelitian
disederhanakan menjadi susunan bahasa
sehingga menjadi baik dan rapi, kemudian
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ditransformasikan ke dalam catatan. 3) display
data (menampilkan data) dilakukan dengan
menyajikan data jenis kesalahan per butir
soal dan sampel hasil pekerjaan subjek
penelitian pada setiap jenis kesalahan, dan
menyajikan data faktor penyebab kesalahan
per butir soal dan sampel petikan wawancara
subjek penelitian pada masing-masing faktor
penyebab kesalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Materi Pecahan
Dari temuan vyang telah diperoleh
peneliti selama proses penelitian dijelaskan
bahwa semua siswa mengalami kesalahan
berdasarkan ~ prosedur  newman  dalam
mengerjakan soal cerita materi pecahan.
Berikut peneliti akan mendeskripsikan analisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita materi pecaran berdasarkan prosedur
newman sebagai berikut:
a. Kesalahan membaca (reading errors)

Dari petikan wawancara peneliti dengan
narasumber, peneliti menemukan bentuk —
bentuk kesalahan pada siswa membaca
soal cerita matematika materi pecahan.
Kesalahan membaca yang dilakukan
narasumber PT dilakukan pada soal nomor
6. Soal tersebut yaitu “Pak Roni
mempunyai sebidang tanah yang luasnya

% hektar. Seluas § hektar dari tanah
tersebut akan diberikan ke anaknya yang
pertama untuk membangun rumabh, %

hektar dari tanah tersebut akan diberikan ke
anaknya yang kedua untu dibuat rumah
juga, dan sisanya akan dikasihkan ke
anaknya yang terakhir.” Berikut petikan
wawancara mengenai soal tersebut:

P :*“Ayo yang terakhir dibaca soalnya.”
PT: “Pak Roni mempunyai sebidang tanah

11 2
yang luasnya 5 Hektar seluas 3

hektar dari tanah tersebut akan
diberikan ke anaknya yang pertama

untuk membangun rumah %. Hektar
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dari tanah tersebut akan diberikan ke

anaknya yang kedua untuk dibuat

rumah juga.”

Berdasarkan  petikan ~ wawancara
tersebut, dapat diketahui bahwa PT
mengalami kesalahan dalam pemenggalan
kalimat. PT berhenti pada  kalimat

“sebidang tanah yang luasnya % dan

memisahkan satuan “hektar” pada kalimat
berikutnya. Kemudian, pada kalimat

“Hektar seluas % hektar dari tanah tersebut
akan diberikan ke anaknya yang pertama
untuk membangun rumah % “ sangat rancu,

karena dengan kalimat tersebut jika
pembaca tidak tahu teks aslinya maka ia
akan mengira bahwa luas tanah yang

diberikan ke anak pertama yaitu % . Padahal

yang dimaksud dalam soal adalah %

Dengan kesalahan membaca tersebut maka
infomasi yang diperoleh PT akan salah,
sehingga mengakibatkan kesalahan dalam
proses penyelesaian soal tahap berikutnya.
Yakni pada tahap memahami masalah,
terutama  penulisan  informasi  yang
diketahui dalam soal. Berikut penulisan
informasi yang ditulis PT karena kesalahan
dalam membaca atau memaknai arti setiap
kata, istilah atau simbol dalam soal:

/. mmﬁ _”ﬁ”" . i:)"js”’d M= 2ol = ,;“""”?’,’0,7(\/3’
R 3 v

PR ™t

Gambar 1 Kesalahan PT dalam menulis
informasi yang diketahui
Kesalahan memahami
(comprehension errors)
Dari lembar jawab siswa, peneliti
menemukan bentuk — bentuk kesalahan
pada siswa memahami masalah soal cerita
matematika materi pecahan. Salah satunya
kesalahan yang dilakukan oleh narasumber
BT vyakni salah dalam menuliskan
informasi yang diketahui dalam soal cerita
nomor 4 yaitu “Jihan membuat sebuah kue
besar yang dipotong menjadi 4 bagian
sama besar. Setelah pulang sekolah, Adik
Jihan makan % bagian kue tersebut.

masalah
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Berapa sisa kue setelah dimakan Adik

Jihan?”. Berikut lembar jawabnya:

@ Diyet - ,4\. Fue jihan _, Qdie malan - é )

Ditanya = Sisa Jue

(4] Jawah
S > e Jthan - aelile makan
s L =L RS o Buy e -3 .
A Sl 1 2 o1 2

Gambar 2 Kesalahan BT menulis informasi
yang diketahui

Berdasarkan gambar 2, dapat dikeahui
bahwa BT salah dalam menuliskan
informasi yang diketahui pada kue yang

dibuat Jihan yang ditulis ; , yang
seharusnya berdasarkan kunci jawaban
ditulis%. Hal tersebut disebabkan karena

BT tidak memahami bentuk matematika
dari kalimat “l1 kue dipotong menjadi 4
sama besar”. Dengan kesalahan tersebut
jawaban BT menjadi salah.
Kesalahan transformasi masalah
(transformation errors)

Dari lembar jawab siswa, peneliti
menemukan bentuk — bentuk kesalahan
pada siswa mentrasformasi masalah ke
dalam model matematis atau rumus dari
butir soal. Berikut adalah kesalahan
transformasi masalah yang dilakukan RA
dan PT. Berkut lembar jawabnya:

5) oo @ g B oy 16, s i
At 5 3

Judi  Ci¢e. boqh 13

Gambar 3 Kesalahan RA tidak
mentrasformasi  masalah ke  model
matematis

Berdasarkan jawaban tersebut,
keduanya diketahui melakukan kesalahan
dalam transformasi masalah. Pada gambar
4, RA salah dalam menentukan operasi
hitung dengan menjumlahkan semua angka
yang ada, padahal yang seharusnya
berdasarkan kunci jawaban pada butir
nomor 5 adalah pengurangan dan
penjumlahan. Hal tersebut dikarenakan RA
tidak melakukan trasformasi masalah yang
ada di soal cerita menjadi model matematis
atau rumus untuk membantu mengerjakan
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soal, yang akhirnya menyebabkan jawaban
RA salah.

Kesalahan proses perhitungan (process
skill errors)

Dalam kesalahan ini, biasanya siswa
mampu memilih operasi matematika apa
yang harus digunakan, tapi ia tidak mampu
menghitungnya dengan tepat. Dari lembar
jawab siswa, peneliti menemukan bentuk —
bentuk kesalahan pada siswa
mentrasformasi masalah ke dalam model
matematis atau rumus dari butir soal.
Berikut  adalah  kesalahan  proses
perhitungan yang dilakukan RO dan BA.

Berikut lembar jawabnya:
5 ) Déketahui : /)err_y ediaon awal . Y foyinral
! terjual ,% _alngaf
€ grmbahan __",5__:4«/."!0/
tanga : Sisa bush 2

Sica = awa/ - cec)ual +~ tamigha,-
Q. 5 > G

4 q i

0

p
Gambar 4 Kesalahan RO dalam proses
perhitugan

Berdasarkan gambar 4, dapat diketahui
bahwa RO sudah mampu menuliskan
informasi yang diketahu dan hal yang
ditanyakan sesuai permintaan  soal.
Kemudian RO sudah bisa mentransformasi
soal menjadi rumausan matematika dengan
baik. RO pun sudah mampu menuliskan
langkah-langkah yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Akan tetapi dalam
proses perhitungan, RO salah dalam
menuliskan hasil akhir dari proses

perhitunan yakni 14—0 yang menurut kunci

jawaban seharusnya jawabannya adalah z .

Kesalahan penulisan jawaban (encoding
errors)

Ketidakmampuan siswa
mengungkapkan solusi dari soal yang ia
kerjakan dalam bentuk tertulis yang dapat
diterima atau ketidakmampuan siswa
dalam menuliskan  kesimpulan hasil
pekerjaannya dengan tepat. Dari lembar
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jawab siswa, peneliti menemukan bentuk —
bentuk kesalahan pada siswa memahami
masalah soal cerita matematika materi
pecahan yang dilakukan oleh BT dan PT
berikut lembar jawabnya:

b) “Earq
Diket = Tanal, gk gon) = I nektad
= Dikasth A%k ke s o poprar

-Dilalih anak Fe' 2 = 1 hobro~

D,’t‘mya : 4. Tuay ganah dNgL e 1 dan 2 ¢

b. Litas tanah anak terakhir?
\:k(“./ﬂ“‘a, IS
a=fnap lge | + anak ke 2
> 2 4 )2 ZR2 . 441 .5
3 (4 3xn T Z
L. ¥Yak @eru — ank le | danz
o N B TR T T |
s £ (= [R5 o 7‘L
Gambar 5 Kesalahan BT dalam

penyimpulan jawaban akhir

Berdasarkan gambar 8, tersebut dapat
diketahui bahwa BT sudah melakukan
proses perhitungan dengan baik dan benar.
Tetapi dalam menyimpulka jawaban soal
cerita, BT justru tidak dapat menuliskan
kesimpulan dari permasalahan didalam
soal cerita matematika materi pecahan.

Analisis kesalahan yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kesalahan
berdasarkan prosedur newman. Karnasih
(2015:40) menjelaskan bahwa jenis kesalahan
menyelesaikan soal cerita dalam prosedur
analisis kesalahan newman ada 5, yakni
kesalahan membaca, pemahaman, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan proses,
dan Kkesalahan pengkodean atau penulisan
jawaban.

Dalam penelitian ini kesalahan yang
dilakukan siswa terdapat pada masing-masing
jenis kesalahan pada tiap butir soal tes. Namun,
dalam penenetuan kesalahan tersebut, peneliti
belum mengkategorikan kesalahan penggunaan
satuan (memasukkan satuan dalam proses
menghitung, dan tidak mencantumkan satuan
pada jawaban akhir) sebagai salah satu jenis
kesalahan. Oleh karena itu, apabila kesalahan
tersebut muncul peneliti tidak membahas
kesalahan tersebut secara lebih lanjut.

Dalam penelitian ini, kesalahan
membaca terjadi sebanyak 3 kesalahan.
Kesalahan tersebut termasuk dalam 3 indikator,
yakni kesalahan membaca Kkata kunci,
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kesalahan karena tidak mengetahui simbol dan
kesalahan pemenggalan kalimat. Kesalahan
membaca ini memang tergolong sebagai
kesalahan terendah diantara jenis kesalahan lain
hal tersebut karena kemampuan membaca
siswa untuk kelas V SD umumnya sudah cukup
baik, meskipun pemahaman terhadap isi soal
belum tentu sudah benar. Kesalahan membaca
dalam menyelesaikan soal cerita memang
jarang terjadi, hal tersebut sesuai dengan
beberapa temuan hasil penelitian. Seperti hasil
penelitian Mulyadi (2015) yang menyebutkan
bahwa kesalahan membaca terjadi sebanyak
4.65% pada siswa berkemampaun spasial
tinggi, dan 2.49% pada siswa berkemampuan
spasial rendah.

Kesalahan memahami masalah adalah
jenis kesalahan yang dilakukan siswa jika ia
dapat membaca soal dengan baik, tetapi tidak
memahami hal yang dimaksud dalam soal (Jha,
2012: 18). Kesalahan terbanyak pada tahap
memahami masalah ini adalah pada indikator
kesalahan menulis hal yang diketahui dan
ditanyakan, yakni sejumlah 76 kesalahan.
Sedangkan, pada indikator  kesalahan
menuliskan hal yang diketahui terjadi sebanyak
45 kali, berikutnya kesalahan karena tidak
menuliskan informasi apapun terjadi sebanyak
10 kali, dan indikator kesalahan terendah pada
jenis kesalahan memahami masalah adalah
kesalahan siswa dalam menuliskan hal yang
ditanyakan, yakni hanya terjadi sebanyak 1 kali.
Tingginya jenis kesalahan memahami masalah
ini memang sering terjadi dalam penelitian lain,
seperti dalam penelitian Singh (2010),
kesalahan memahami maslah terjadi sebanyak
30% menjadi jenis kesalahan tertinggi dalam
penelitiannya.

Transformasi dalam langkah
penyelesaian sol cerita menurut Newman
adalah langkah menentukan operasi atau
prosedur matematika yang tepat (Jha, 2012).
Kesalahan transformasi ialah kesalahan yang
dilakukan oleh siswa jika ia dapat memahami
masalah dengan baik. Kesalahan transformasi
dalam penelitian ini terjadi sebanyak 4
kesalahan. Kesalahan-kesalahan siswa tersebut
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terjadi dengan indikator siswa tidak dapat
menentukan operasi hitung dengan benar
meskipun sudah memahami seluruh informasi
yang ada dalam soal dengan baik. Kesalahan
jenis transformasi ini, dalam penelitian
Ardiyanti (2014) termasuk dalam kategori
kesalahan membuat model matematis yang
terjadi sebanyak 56,03%.

Kesalahan proses perhitungan adalah
jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa jika
ila sudah dapat menentukan operasi hitung
dengan benar, tetapi tidak dapat menghitung
dengan benar (Singh, 2010: 266). Kesalahan
proses perhitungan dalam penelitian ini
diklasifikasikan kedalam 3 indikator, yakni
tidak melakukan proses perhitungan, salah
menentukan penyebut, dan salah melakukan
proses menghitung. Pembuatan indikator poin
kedua tersebut didasarkan pada teori tentang

operasi pecahan, yakni untuk menjumlah atau
mengurankan pecahan berpenyebut sama
dilakukan dengan menjumlahkan

pembilangnya saja, sedangkan penyebutnya
tetap. Kemudian pada operasi penjumlahan
berpenyebut berbeda dilakukan dengan terlebih
dahulu menyamakan penyebutnya (Sukayati,
2013). Hasil temuan penelitian ini terdapat 6
kesalahan siswa dalam proses perhitungan yang
menjadi jenis kesalahan tertinggi kedua setelah
kesalahan memahami masalah.

Kesalahan menuliskan  kesimpulan
jawaban akhir adalah jenis kesalahan yang
dilakukan apabila siswa sudah dapat melakukan
proses perhitungan dengan baik, tetapi tidak
dapat menuliskan hasil akhir pada bentuk
kalimat (Jha, 2012: 18). Dalam penelitian ini,
jenis kesalahan menuliskan jawaban akhir
merupakan jenis kesalahan dengan kategori
terendah, yakni 2 kesalahan. Hal tersebut
karena siswa umunya sudah melakukan
kesalahan pada langkah penyelesaian soal
sebelumnya, sehingga kesalahan pada langkah
penulisan kesimpulan jawaban akhir ini tidak
dihitung meskipun jawaban siswa tidak sesuai
dengan yang diharapkan dalam soal. Hasil
penelitian Rindayana (2013) menyatakan
bahwa kesalahan siswa dalam penulisan
jawaban terjadi sebanyak 42,2% karena siswa
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tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir
dan menuliskan kesimpulan jawaban akhir
tidak sesuai konteks soal. Hal tersebut sesuai
dengan temuan dalam penelitian ini, yakni
siswa melakukan kesalahan dalam penulisan
jawaban akhir meskipun sudah dapat
menghitung dengan benar.
2. Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Materi
Pecahan

Dalam proses penelitian, peneliti masih
banyak menemukan siswa kelas V SDN
Ronggo 03 mengalami kesalahan mengerjakan
soal cerita matematika materi pecahan.
Berdasarkan data 16 siswa kelas V SDN
Ronggo 03 terdapat 119 kali siswa melakukan
kesalahan yang dianalisis menggunkana
prosedur newman. Dari hasil wawancara ke 6
siswa yang menjadi subjek penelitian yang
terdiri dari masing-masing 2 siswa yang
memperoleh kesalahan terbanyak, 2 siswa yang
mewakili kesalahan lain dalam kelas (rata- rata)
dan 2 siswa yang memperoleh kesalahan paling
sedikit. Penggunaan pengumpulan data berupa
kegiatan ~ wawancara, bertujuan  untuk
mengetahui  faktor-faktor apa saja yang
menyebaban siswa melakukan kesalahan dalam
mengerjakan soal cerita matematika materi
pecahan. Berikut penelitit sajikan faktor —
faktor penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita materi pecahan:
Tabel 1 Faktor — faktor penyebab kesalahan

siswa dalam menyelesaikan soal cerita
materi pecahan
N [RA  [DL [BT [RO [BA [PT
O. | Faktor-faktor penyebab kesalahan siswa
Masih | Terges | Tidak | Tidak | Tidak | Kesulit
kesulit | agesa mema | mema | mema | an
an dan hami hami hami memah
dalam kura-ng | kon- kon- kon- ami
menuli | teliti sep sep sep masa-
1. | skan operas | operas | operas | lah
angka i hitu- | i hitu- | i hitu- | dalam
pecaha ng ng ng soal
n
matem
ati-ka
Terge- Kesu- Kesu- Terges
sagesa litan litan agesa
dan mema mema | dan
tidak ha-mi ha-mi kura-ng
2. o o
teliti masa- masa- | teliti
lah lah
dal-am dal-am
soal soal
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Tidak Tidak
mema memah
hami ami

3 kon- kon

" | sep sep
opera- opera
si hitu- si
ng hitung
Berdasarkan  table  ldapat Kita

identifikasi bahwa dalam mengerjakan soal
cerita matematika materi pecahan, terdapat
faktor-faktor yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan yakni siswa  masih
kesulitan dalam menuliskan angka pecahan
matematika, Tergesa-gesa dan kurang teliti,
Tidak memahami konsep operasi hitung, dan
Kesulitan memahami masalah dalam soal.
Kesulitan memahami masalah adalah
salah satu faktor penyebab kesalahan paling
banyak yang dilakukan siswa dalam
mengerjakan soal cerita. Ahmad (dalam
Rahardjo, 2011: 14) menjelaskan bahwa
kesulitan memahami masalah dalam soal
adalah  ketidakmampuan  siswa  dalam
menentukan hal yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal. Dalam penelitian ini, faktor
penyebab kesulitan memahami masalah terjadi
pada 3 dari 6 subjek penelitian. Dari faktor
kesulitan tersebut mengakibatkan siswa tidak
dapat menentukan informasi yang dalam soal
dengan baik. Dalam penyelesaian soal cerita
matematika, faktor ini memang biasa menjadi
faktor penyebab kesalahan. Hal tersebut
contohnya terjadi pada penelitian Suhita
(2012), yakni dalam penyelesaian soal cerita
matematika 50% siswa melakukan kesalahan
karena tidak dapat memahami soal dengan baik.
Selanjutnya, faktor tidak memahami
konsep dan operasi pecahan ialah faktor yang
menyebabkan siswa tidak dapat melakukan
proses perhitungan pecahan dengan baik.
Konsep dasar pecahan sangat penting dimiliki
oleh siswa agar ia dapat melakukakn proses
perhitungan pecahan. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Abdullah (2015), bahwa
untuk dapat melakukan penjumlahan pecahan
siswa harus memahami materi prasyarat seperti
definisi pecahan, lambang pecahan, dan
pecahan senilai. Dalam penelitian ini, faktor
tidak memahami konsep menjadi penyebab 5
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dari 6 subjek melakukan kesalahan dalam
meyelesaikan soal cerita materi pecahan. Hal
tersebut diketahui ketika siswa tidak dapat
menentukan “pembilang” dan “penyebut”, serta
tidak dapat melakukan proses perhitungan
dengan benar.

Yang terakhir tidak teliti, dan tergesa-
gesa merupakan faktor penyebab kesalahan
secara umum yang dilakukan siswa dalam
menjawab  soal, tidak hanya dalam
mengerjakan soal cerita tetapi juga bentuk soal
yang lain, bahkan mata pelajaran yang lain.
Dalam penelitian ini, faktor lupa dan tidak teliti
rata-rata disebabkan karena materi yang
diujikan adalah materi yang sudah cukup lama
terlewati. Meskipun sebelum mengujikan soal
peneliti menjelaskan terlebih dahulu, tetapi
tidak semua siswa dapat mengingat konsep
kembali dengan sempurna. Selain itu, faktor
lupa dan tidak teliti juga disebabkan karena
siswa terburu-buru dalam mengerjakan soal.
Faktor ini menjadi penyebab 3 dari 6 subjek
melakukan kesalahan, sekaligus menjadi faktor
penyebab terendah siswa.

3. Solusi Meminimalisir Kesalahan Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika

Berdasarkan hasil analisis lembar jawab
siswa serta wawancara Siswa dan guru,
diketahui bahwa faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan ada 3, yakni siswa
kesulitan memahami masalah dalam soal, tidak
memahami konsep dan operasi hitung pecahan
dengan baik, dank arena alasan lupa serta tidak
teliti. Berdasarkan faktor penyebab tersebut
maka terdapat beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika, terutama materi pecahan.

PENUTUP
Kesimpulan

Menimbang dengan hasil temuan data
deskriptif ataupun data pendukung yang lain,
serta pembahasan analisis data peneliti untuk
menentukan beberapa hasil penelitian sehingga
dapat ditarik  kesimpulan.  Kesimpulan
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penelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan
analisis prosedur newman, ke enam subjek
penelitian semuanya melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita matematika
materi pecahan. Dari ke enam siswa yang
dijadikan  subjek  penelitian  semuanya
melakukan kesalahan berdasarkan prosedur
newman. mengalami tiga kesalahan dalam
membaca, tujuh kesalahan dalam memahami
soal, lima kesalahan dalam mentransformasi
masalah ke rumus matematika, Sembilan
kesalahan dalam proses penghitungan, dan dua
kali kesalahan dalam penulisan jawaban.
Kesalahan-kesalahan tersebud disebabkan oleh
faktor siswa yang kesulitan dalam memahami
masalah di dalam soal, siswa tidak memahami
konsep dan operasi pecahan, dan siswa tergesa
—gesa dan tidak teliti dalam menyelesaikan soal
cerita matematika.
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